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ABSTRAK
BIRRUL WALIDAIN DALAM PERSPEKTIF QUR’AN
(Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)

Realita kehidupan masyarakat di tanah air berdasarkan sumber media sosial
menunjukkan bahwa menurunnya nilai-nilai akhlak anak terhadap orang tua kandung
terus menurun dari tahap usia dasar, usia menengah, usia pemuda, usia dewasa, usia
kerja, usia pra nikah hingga usia pasca nikah nilai-nilai akhlak semakin memprihatinkan
hingga mencapai puncaknya, karena di usia pasca nikah seorang anak lebih cenderung
mengutamakan tanggung jawab kepada istri dan anak-anaknya.

Penyebutan kata al-walidain yang bermakna ibu-bapak kandung dalam Al-
Qur’an sebanyak 24 kali dan kondisi perilaku anak usia kerja, usia nikah dan pasca
nikah serta usia sempurna terhadap orangtua merupakan objek penelitian, maka tujuan
penelitian ini untuk mengungkap makna al-walidain dan pedoman birrul walidain.
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research dan metode
penafsiran ayat menggunakan metode tematik. Pengumpulan data kepustakaan dengan
merujuk kitab tafsir dengan metode tahlili bercorak adabi ijtima 7 yaitu al-Mishbah
karya Quraish Shihab dan kitab tafsir al-Azhar karya Hamka, dengan harapan hasil dari
penelitian sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini. Metode analisis data dengan
metode interpretasi dan analisis komparatif.

Hasil penelitian ini ditemukan perbedaan makna Birrul walidain dari sudut
pandang hak.dalam mendapatkan nafkah tambahan 1/3, Hamka mensyaratkan anak
memiliki minimal 600-700 dirham, sedangkan Quraish Shihab mensyaratkan orang tua
memiliki'status miskin atau kafir.”Adapun pedoman seorang anak laki-laki untuk birru
al-walidain menurut Hamka dan Quraish Shihab mencakup 3 tahapan yaitu tahap usia
kerja (18-24 tahun), tahap usia nikah (25-30 tahun) dan pasca nikah (31-33 tahun),
tahap usia sempurna (33-40 tahun). Perbedaan tahapan divatas terletak pada tahap usia
dewasa, Hamka memaknai tahap-usia dewasa adalah 18 tahun, sedangkan Quraish
Shihab memaknai tahap usia dewasa adalah 33 tahun.

Kata Kunci: Birrul, WaLidain, Perspektif, Al-Qur’an.



ABSTRACT

The reality of people's lives in the country based on social media sources
shows that the decline in the moral values of children towards their biological
parents continues to decline from the stages of elementary age, middle age, youth,
adulthood, working age, pre-marital age to post-marital age. Moral values are
increasingly apprehensive until they reach their peak, because at the post-marriage
age a child is more likely to prioritize responsibility to his wife and children.

The mention of the word al-walidain which means biological mother and
father in the Qur'an 24 times and the condition of the behavior of children of
working age, marriage and post-marital age and perfect age towards parents is the
object of research, so the purpose of this research is to reveal the meaning of al-
walidain and birrul walidain guidelines. This research method uses library research
and verse interpretation methods using thematic methods. The collection of library
data by referring to the book of interpretation with the tahlili method with the adabi
ijtima‘1 pattern, namely al-Mishbah by Quraish Shihab and the book of Tafsir al-
Azhar by Hamka, with the hope that the results of the research are in accordance
with the current conditions of society. Methods of data analysis with the method of
interpretation and comparative analysis.

The results of this study found differences in the meaning of al-walidain
from the point of view of the right to earn an additional 1/3, Hamka requires
children to have a minimum of 600-700 dirhams, while Quraish Shihab requires
parents to-have poor or infidel status. The guidelines for a boy for birrual-walidain
according to Hamka and Quraish Shihab include 3 stages, namely.the working age
stage (18-24 years), the marriage age stage (25-30 years) and post-marriage (31-33
years), perfect age stage«(33-40 years). The difference inthe stages above lies in
the stage of adulthood, Hamka interprets the stage of adulthood as 18 years, while
Quraish Shihab interprets the stage of adulthood as 33 years.

Keywords: Birrul, WalL.idain, Perspective, Al-Qur'an
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MOTTO

“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu
berpaling.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 83).
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A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Keterangan

Alif

tidak dilambangkan

Ba’

Ta’

Sa’

s (dengan titik di atasnya)

Jim

Ha’

h (dengan titik di bawahnya)

Kha’

Dal

Zal

z (dengan titik di atasnya)

Ra’

Zai

Sin

Syin

Sad

s (dengan titik di bawahnya)

Dad

d (dengan titik di bawahnya)

Ta’

t'(dengan titik di bawahnya)

a
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z (dengan titik di bawahnya)

‘Ain

- koma terbalik (di atas)

Gain

Fa’

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nan

Wawu
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Ha’

©

Hamzah

IS ZIZI N RO TGO

Apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

Y&’

Ye




. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah ditulis rangkap.
Contoh : 533 ditulis muta’addidah.

. Ta’marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan dibaca h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun berada
di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata sandang al),
kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,
seperti shalat, zakat dan sebagainya.

Contoh :42sa ditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t,

Contoh : £3¥) 42 % karamatul auliya’
3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat (fatkah, kasrah dan dhammah),

ditulis t.

Contoh : kil &3 ditulis zakatul fitri
. Vocal Pendek

Fatkah ditulis a, kasrah ditulis.i, dan dammah ditulis u.
. Vokal Panjang

A panjang ditulis a, I-panjang dtulis 1, dan u panjang ditulis @, masing-masing
dengan tanda hubung (=) diatasnya.

Contoh :

b ditulis jahiliyah

2 S ditulis karim

332 ditulis furad

. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati
ditulis au.

Contoh :

34 ditulis bainakum

J# ditulis qaulu

. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof ().

Contoh :
¢i%a ditulis mu’annas.

. Kata Sandang Alif + Lam
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1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Contoh : (s&dl ditulis al-giyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf I (el) diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.

Contoh : wxll ditulis asy-syam
Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

Contoh : o3y &3 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul Islam.
Pengecualian

Sistem transliterasi tidak berlaku pada :
1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat pada

Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qur’an, hadis, mazhab, syari’at, lafaz
dll.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan dll.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang:menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dll.

4. Nama penerbit.lndonesia yang menggunakan kata Arab, seperti Mizan,
Hidayah dll.
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Cet
dkk
ed

hh

HR.

QS.
Ra

Saw
Swit

t. k.

t.th
terj

Vol

DAFTAR SINGKATAN

: Cetakan

: Dan kawan-kawan

: Editor

: Halaman

> Hijriyah

: Halaman-halaman

: Hadis Riwayat

: Masehi

: Al-Qur'an Surat

: Radiyallahu ‘anhu

: Sallallahu ‘alaihi wa sallam
: Subhanahu wa Ta‘ala
: Tanpa kota

: Tanpa penerbit

: Tanpa Tahun

: Terjemahan

: Volume
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt menjalani kehidupan di dunia
tidak hanya dengan sekehendak dan sesuai keinginan saja, namun juga harus sesuai
dengan pedoman yang sudah ditentukan agar tidak keluar dari hakikat manusia
diciptakan dan tujuan manusia kembali kepada Rabbnya.* Ayat-ayat yang terkandung
dalam Al-Qur’an sangat komplek dan sempurna, sempurna tata bahasa dan isinya.
Hal-hal yang dijelaskan dalam Al-Qur’an tidak hanya mencakup mengenai akidah,
namun lebih luas lagi mengenai ibadah, akhlak, dan muamalah.? Al-Qur’an
mengajarkan tentang hubungan antara manusia dengan Rabbnya, manusia dengan
makhluk lain, dan manusia dengan sesamanya.?

Hablumminanngs atau"hubungan antara manusia dengan sesamanya dimulai
dari lingkungan yang paling kecil atau mendasar yaitu lingkungan keluarga, terutama
hubungan antara anak dan orang tuanya.* Era modern ini, banyak perubahan yang
terjadi terhadap budaya dan tingkah laku di masyarakat. Komunikasi antara orang tua

dan anak semakin berkurang karena, anak-anak cenderung fokus komunikasi dengan

! Busri Endang, Futurologi dan Phenomenologi Nilai Spiritual (Hubungan Allah, Manusia, dan Alam),

Visi;Jurnal Ilmu Pendidikan, FKIP-UNTAN Pontianak, him.242-243.

2 Ahmad Farhan, Studi Living Al-Qur’an pada Praktek Quranic Healing Kota Bengkulu, Refleksi; Jurnal

Prodi IImu al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Bengkulu Vol. 16 No. 1 (2017), him. 67-68

3 Nursupiamin, Konsep Ortogonalitas dalam Al-Qur’an, al-Khwarizmi; Jurnal Pendidikan Matematika

dan llmu Pengetahuan Alam, STAIN Palopo Vol. 2 (2013), him. 101-102.

4 Handi Wijaya Parinduri, Siti Zubaidah, Candra Wijaya, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan

Intraksi Sosial terhadap Kemandirian Anak Muslim di Kelurahan Silalas Lingkungan VII
Kecamatan Medan Barat Kota Medan, Edu Riligia; Jurnal Pendidikan Agama Islam, UNUJA Jawa
Timur Vol. 1 No. 4 (2017), him. 533-534.
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orang lain dimedia sosial. Hal ini mengakibatkan konflik dalam keluarga. Hubungan
orang tua dengan seorang anak di usia sekolah dasar, usia sekolah menengah, hingga
usia kerja pra nikah mengalami penurunan akhlak secara drastis, seperti enggan
memberikan nafkah kepada orang tuanya kecuali hanya sekedarnya. Kemunduran
akhlak ini terus mengalami kemunduran mencapai puncaknya ketika seorang anak
memasuki pasca nikah yang akhirnya mampu mentelantarkan orang tua tanpa ada
nafkah hanya karena dirinya merasa menanggung banyak beban, sibuk, tidak mampu
dan lain-lain sebagainya.

Sebagai bukti dari news Kompas.com bahwa pada tanggal 18-11-2021
seorang anak di Riau sebagai pemuda dewasa umur 26 tahun yang sudah memasuki
usia kerja yang sudah mampu untuk mencari nafkah sendiri, meminta uang kepada
ibu kandungnya yang berusia 58 tahun dengan sangat tega secara berulang-ulang
menganiaya ibu kandungnya dengan memukulnya ketika setiap kali diminta uang
tidak mau memberikannya:>-Kejadian ini menunjukkan bahwa bukan lagi hanya
enggan memberikan nafkah seorang ibu akan tetapi sebaliknya, meminta dan
menganiaya seorang ibu. Pada 30-03-2022 di Aceh pria dewasa umur 40 tahun di
usianya yang tergolong masa pasca nikah, telah menganiaya ibu dan bapak
kandungnya dengan sebatang kayu ukuran 75 cm, yang kedua ibu-bapaknya sudah
memasuki usia 70 tahun lebih® yang seharusnya menjadi tanggung jwabnya seorang
anak. Itu hanya dua kasus dari puluhan kasus yang terjadi di tanah air tercinta pada

satu hingga dua tahun ini saja.

5 Idon Tanjung,https://regional.kompas.com/read/2021/11/22/231749778/gara-gara-kerap-tak-diberi-
uang-seorang-anak-tega-aniaya-ibunya-pelaku?page=all, diakses tanggal 23-06-2022

®https://www. liputan6.com/regional/read/4935286/teganya-pria-di-aceh-tamiang-pukuli-bapak-dan-
ibunya-yang-tua-renta, diakses tanggal 23-06-2022
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Data resmi dari Griya Lansia Husnul Khatimah Malang, Jawa Timur pada
tanggal 1-11-2021, Nur Hadi menyatakan bahwa ada 3 lansia yaitu :

1. Bapak Martin (memiliki 2 anak) dengan kondisi lumpuh total dari

Sidoarjo dengan kedua anaknya beralasan tidak mampu merawat,
2. Bapak Sutiyo (memiliki 3 anak yang rumahnya jauh dari rumah
bapaknya) dari Jombang yang sebelumnya dirawat oleh adiknya dan
wafat di griya lansia pada tanggal 29-10-2021
3. Ibu Trimah (memiliki 3 anak) dari Magelang, merasa kecewa dengan
keputusan anaknya. Anaknya beralasan karena tidak mampu
merawatnya.
Beberapa alasan anak-anak tersebut menyerahkan bapak atau ibunya ke griya lansia
diantaranya, tidak mampu merawatnya, tidak sanggup merawatnya karena sibuk.
Bahkan ada 3.anak bersaudara yang menyerahkan orang tuanya karena kesibukkan
masing-masing dan jika orangtuanya meninggalspengurusan jenazah diserahkan ke
pihak griya lansia.’

Berdasarkan realita kehidupan masyarakat dari sumber berita terpercaya
ditanah air kita, ini menunjukkan bahwa menurunnya nilai-nilai akhlak anak terhadap
orang tuanya sendiri terus menurun dari tahap usia usia dasar, usia menengah, usia
pemuda, usia dewasa, usia kerja, usia pra nikah hingga usia pasca nikah nilai-nilai
akhlak semakin memprihatinkan hingga mencapai puncaknya, karena di usia pasca
nikah seorang anak lebih cenderung mengutakan tanggung jawab kepada istri dan

anak-anaknya dan cenderung melupakan dan meninggalkan tanggung jawab kepada

"Andi Hartik, Kompas.com, https://regional.kompas.com/read/2021/11/01/175157078/viral-foto-surat-
pernyataan-anak-titipkan-orangtua-di-panti-jompo-ini?page=all diakses tanggal 6-25-2022.
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orang tuanya bahkan menilai orang tua sebagai penghalang kesuksesan pekerjaan
dan kebahagian rumah tangga barunya.

Diantara salah satu faktor utama menurunnya akhlak anak terhadap orang
tua adalah lemahnya pemahanan tafsir ayat-ayat kedua orang tua yang disebabkan
minimnya kajian tafsir Al-Qur’an dari usia sekolah dasar, usia sekolah menengah,
usia kuliah, usia kerja, usia pra nikah hingga usia pasca nikah baik di lingkungan
pendidikan, pesantren, maupun masjid dan masyarakat. Faktor ini juga disebabkan
oleh minimnya peminat prodi tafsir dan minimnya da’i yang memiliki kompetensi
ilmu tafsir di tanah air. Pernyataan ini sesuai oleh ungkapan pihak Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia dalam launching beasiswa pascasarjana ilmu Al-Qur’an dan
tafsir tahun 2021.

Al-Qur’an memuat penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan
keimanan, “ilmu pengetahuan, Kkisah-kisah, falsafah, peraturan peraturan yang
mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia, baik sebagai makhluk individu
maupun makhluk sosial. la bagaikan samudera ilmu yang tidak akan kering karena
dikaji dan selalu menjadi rebutan bagi pencinta ilmu, sehingga bahagia hidup di
dunia dan di akhirat. Dan dalam menerangkan hal-hal tersebut di atas ada yang
secara umum dan ada juga yang secara terperinci.®

Umat Islam percaya bahwa tujuan pokok diturunkan Al-Qur’an adalah
sebagai petunjuk bagi manusia dan sebagai pembeda antara yang haq dan yang

batil. Al-Qur’an memuat apa yang dibutuhkan oleh manusia, baik dalam urusan

8 Bukhori Abdul Shomad, Misi Al-Qur’an dalam Terapi Moral, Jurnal Kalam, Volume 11, Nomor 2, Desember
2017. hal 549.
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agama maupun dunia mereka. Meski demikian, tidak semua ayat-ayat yang terdapat
dalam Al-Qur’an langsung dapat dipahami oleh manusia.’

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi umat manusia. Petunjuk yang
dimaksud, bukanlah sebatas petunjuk bagi umat manusia dalam kehidupan
beragama semata, melainkan juga petunjuk bagi umat manusia dalam artian yang
lebih luas, seperti: petunjuk bagi mereka dalam menjalankan misinya sebagai
makhluk yang diberikan amanah untuk memakmurkan bumi ini.°

Solusi dari kerusakan akhlak seorang anak terhadap orang tua adalah faham
Al-Qur’an, terutama pada ayat-ayat birrul walidain dengan cara memahami
tafsirannya melalui kitab-kitab tafsir dari para mufassir yang berasal dari tanah air

yang sangat memahami kondisi negeri ini dari sudut pandang kemasyarakatan,

budaya, kultur dengan pendekatan'sufi atau tasawuf. Beliau adalah Quraish Shihab

dengan tafsir. Al-Mishbah dan Hamka dengan tafsir Al-Azhar. Penyebutan kata

“orangtua” yang bermakna ibu-bapak kandung.dalam Al-Qur’an sebanyak 24 Kali,
dalam 10 bentuk diantaranya®! :

1. Bentuk (dua) musanna majrar (al walidain “ibu dan bapak”) sebanyak 7

kali (QS. Al-Bagarah 2: 83, 180, 215, QS. An-Nisa’ 4: 36, 135, QS. Al-

An’am 6: 151, dan QS. Al-lsra’ 17: 23),

2. Bentuk (dua) musanna marfu’ (al-walidani “ibu dan bapak’) sebanyak 2

kali ( QS. An-Nisa’ 4: 7 dan 33)

9 Siti Badiah, Hikmah Dan Nilai-Nilai Pendidikan Adanya Ayat-Ayat Muhkamat Dan Mutasyabihatdalam Al-Qur’an,
Jurnal Al-Dzikra Vol. XI No. 1, Januari-Juni, 2017, hal. 108.

10 yusuf Baihagi, Dimensi Politik dalam Kisah Al-Qur’an, Jurnal Studia Qur’anika, Vol. 3, No. 2, Januari 2019, hal.
89.

11 Hasil penelusuran Tafsir Al-Qur’an al-Karim Digital versi. 1.1 ~ Sout Rahim reference
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/, dan  Al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah versi. 3.4.5, Mahad An-
Nabawy.
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3. Bentuk (dua) idafah musanna majrar (walidayya “ibu dan bapakku”
walidayhi “ibu dan bapaknya” walidaika “ibu dan bapakmu”) sebanyak 8
kali (QS. Ibrahim 14 : 41, QS. Maryam 19 : 14, QS. An-Naml 27 : 19, QS.
Al-‘Ankabat 29 : 8, QS. Lugman 31 : 14, QS. Al-Ahgaf 46 : 15 dan 17,
QS. Nah 71 :28)

4. Bentuk tunggal mufrad marfu’ (walidun “bapak”) sebanyak 1 kali (QS.
Lugman 31 :33)

5. Bentuk tunggal 'igafah mufrad majrar (walidihi “bapaknya”) sebanyak 1
kali (QS. Lugman 31 :33)

6. Bentuk tunggal mufrad majrar (walidin “bapak”) sebanyak 1 kali (QS. Al-
Balad 90 : 3)

7. Bentuk tunggal ‘idafah muannas (walidatika “ibumu’) sebanyak 1 kali(QS.
05:110)

8. Bentuk jamak muannas salim (walidas“parasibu’) sebanyak 1 kali (QS.
Al-Bagarah 2:233)

9. Bentuk tunggal muannas (walidatun “ibu”) sebanyak 1 kali (QS. Al-
Bagarah 2:233)

10. Bentuk damir musanna lil ga'ib (huma “mereka berdua”) sebanyak 1 kali

(QS. Al-Isra’ 17:24)

Dari 10 bentuk kata diatas al walidain, al walidani, walidayya, walidayhi,
walidayka, walidun, walidihi, walidin, walidatika, walidat, walidatun dan huma
secara global pedoman yang terkandung secara tekstual dalam ayat-ayat tersebut

bahwa seorang anak laki-laki yang memasuki usia kerja hingga akhir usia hayatnya
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dengan sebagian harta yang dimilikinya wajib memperbaiki keadaan kedua orang
tuanya dan sabar dalam mengurus di usia senjanya dan mempercayakan hartanya
kepada kedua orang tuanya ketika dirinya akan wafat sebelum kedua orang tuanya
wafat mengingat betapa dekat dan kekalnya hubungan seorang anak laki-laki dengan
orang tuanya di dunia hingga di akhirat tanpa dibatasi oleh tanggung jawab kepada
istri dan anak. Pedoman secara kontekstual yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut
akan lebih detail dan terperinci ada pada uraian dari Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-
Azhar.

Berdasarkan kajian di atas penulis tertarik untuk mengungkap secara
kontekstual pedoman seorang anak laki-laki di usia kerja, usia pasca nikah hingga
usia akhir hayat kepada kedua orang tuanya terhadap tafsir ayat birrul walidain
dengan pendekatan sufi adabi Ijtima‘i dari dua mufassir terbaik Indonesia yang
sangat memahami kultur, budaya, kemasyarakatan bangsa tercinta, sehingga judul
pada penelitian ini adalah“Birrul Walidain. dalam PRerspektif Al-Qur’an (Studi

Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)”

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

a. Menurunnya akhlak anak usia sekolah dasar, menengah dan usia kuliah terhadap
orang tua

b. Menurunnya secara dratis akhlak anak laki-laki usia kerja, usia pasca nikah dan
usia akhir hayat terhadap orang tua

c. Makna birrul walidain menurut Hamka dan Quraish Shihab
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d. Pedoman yang terkandung dalam ayat-ayat birrul walidain menurut mufassir
yang bercorak sufi adabi ijtima'i

e. Pedoman seorang anak laki-laki untuk birrul walidain di usia kerja, usia pasca
nikah dan usia akhir hayat terhadap orang tua menurut Hamka dan Quraish

Shihab

2. Batasan Masalah
Untuk mempermudah sebuah penelitian hingga tidak keluar dari
pembahasan, maka penelitian ini dibatasi pada point huruf (d) dan(f) yaitu :
a Makna birrul walidain menurut Hamka dan Quraish Shihab
b Pedoman seorang anak laki-laki untuk birrul walidain di usia kerja, usia
pasca nikah dan usia akhir hayat terhadap orangtua menurut.Hamka dan

Quraish Shihab

3. Rumusan Masalah
a. Apakah makna Birrul Walidain menurut Hamka dan Quraish Shihab ?
b. Bagaimana pedoman seorang anak laki-laki untuk Birrul Walidain di usia
kerja, usia pasca nikah dan usia akhir hayat terhadap orang tua menurut

Hamka dan Quraish Shihab ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
a. Mengungkap makna Birrul Walidain menurut Hamka dan Quraish Shihab,

dan
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b. Mengungkap pedoman seorang anak laki-laki untuk Birrul Walidain di usia
kerja, usia pasca nikah dan usia akhir hayat terhadap orang tua menurut

Hamka dan Quraish Shihab.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharap dapan memberikan beberapa manfaat,
baik manfaat secara teoritis dan praktis, Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan pengetahuan
ilmiyah pada ilmu Al-qur’an dan Tafsir.

2) Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan
referensi bagi peneliti lain yang ingin‘meneliti tentang “Birrul' Walidain dalam
Perspektif. Qur’an,. Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah,” dengan metode dan
pendekatan yang.berbeda,. sehingga mengingatkan, kepada kita semua tentang

peran orang tua dan kewajiban anak terhadap orang tua.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan Birrul Walidain dalam perspektif Qur’an
Studi Komparasi tafsir Qur’an Buya Hamka dalam karyanya Tafsir Al-Azhar,
Quraish Sihab dalam Tafsir Al-Misbah Tinjauan pustaka dalam penlitian ini, terdapat
penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan. Penelitian-
penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Hayati Nupus, Tesis 2016, dengan judul “Kedudukan Orang Tua Perspektif Al-

Qur’an Surat Al-Isra Dan Surat Lukman”, Fakultas Agama Institut Agama Islam

27



Negeri Surakarta. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana kedudukan orang tua
perspektif Al-Qur’an surah Al-Isra dan surah Lukman menurut Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah. Titik perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini terletak pada fokus kajian. Pada penelitian Hayati Nupus fokus
pada kedudukan orangtua terhadap anak, 2 sedangkan penelitian ini fokus
membahas kedudukan anak terhadap orangtua.

2. Delvi Octianti, Tesis 2020 yang berjudul “Konsep Penelitian Birrul Walidain
Dalam Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 dan cara merealisasikannya Pada Era Milenial”,
IAIN Bengkulu. Penelitian ini mengkaji tentang bentuk pendidikan birru al
walidain dan amplikasinya terhadap masa kini berdasarkan QS. Al-Isra’ Ayat 23-
2413, Perbedaannya adalah dalam penelitian Delvi hanya mengungkap tentang
perintah berbuat baik kepada kedua orangtua hanya dengan analisis terhadap data
primer berupa tafsiran. dari 2 ayat. Sedangkan pada penelitian tni mengungkap
tentang perintah berbuat baik kepada kedua orangtua. dengan analisis terhadap data
primer berupa tafsiran dari 24 ayat.

3. Waopi Lapandewa, Tesis 2021M/1442H yang berjudul “Pemikiran M.Quraish
Shihab Tentang Birru al-Walidain Dalam Tafsir al-Mishbah ( Analisis QS. Al-Isra’
Ayat 23-24)”, IAIN Ambon. Penelitian ini mengkaji tentang bentuk pendidikan

birru al walidain dan amplikasinya terhadap masa kini berdasarkan QS. Al-Isra’

12 Hayati Nupus, Kedudukan Orang Tua Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Isra Dan Surat Lukman, TESIS,
Fakultas Agama IAIN Surakarta, 2016, him. 16
13 Delvi Octianti, Konsep Penelitian Birrul Walidain Dalam Surat Al-Isra’> Ayat 23-24 dan cara
merealisasikannya Pada Era Milenial, TESIS, 1AIN Bengkulu, 2020, Abstrak.
Hayati Nupus, Kedudukan Orang Tua Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Isra Dan Surat Lukman, TESIS,
Fakultas Agama IAIN Surakarta, 2016, him. 16
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Ayat 23-24'4. Perbedaannya adalah dalam penelitian Waopi hanya mengungkap
tentang perintah berbuat baik kepada kedua orangtua hanya dengan analisis
terhadap data primer berupa tafsir 2 ayat menurut satu mufassir yaitu Quraish
Shihab. Sedangkan pada penelitian ini mengungkap tentang perintah berbuat baik
kepada kedua orangtua. dengan analisis terhadap data primer berupa tafsir dari 24
ayat menurut dua mufassir yaitu Hamka dan Quraish Shihab.

4. Fika Pijaki dkk, Jurnal yang berjudul “ Konsep Pendidikan Birru Al-Walidain
Dalam QS. Lugman : 14 dan QS. Al-Isra’ : 23-24”, Universitas Ibnu Khaldun
Bogor. Penelitian ini mengkaji tentang konsep pendidikan birr al-walidain
berdasarkan QS. Lugman : 14 dan QS. Al-Isra’ : 23-24.%Perbedaannya adalah
dalam penelitian Fika mengungkap tentang perintah berbuat baik kepada kedua
orangtua hanya dengan analisis terhadap data primer berupa tafsir 3 ayat menurut
beberapa mufassir. Sedangkan pada penelitian ini-mengungkap tentang perintah
berbuat baik kepadaskedua-erangtua. dengan.analisisiterhadap data primer berupa
tafsir dari 24 ayat menurut dua mufassir yaitu Hamka dan Quraish Shihab

5. Nur I’anah, Jurnal yang berjudul “Birr Al-walidain Konsep Relasi Orang Tua dan
Anak dalam Islam”, Jurnal Buletin Psikologi Vol. 25, No. 2 tahun 2017 Fakultas
Psikologi, Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini mengkaji tentang konsep Birr
Al-walidain sebagai alternatif terkait relasi orang tua dan anak.® Penelitian ini

sebagai acuan tentang konsep al-walidain. Perbedaannya adalah dalam penelitian

14 Delvi Octianti, Konsep Penelitian Birrul Walidain Dalam Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 dan cara
merealisasikannya Pada Era Milenial, TESIS, 1AIN Bengkulu, 2020, Abstrak.

5Fika Pijaki dkk, Konsep Pendidikan Birru Al-Walidain Dalam QS. Lugman : 14 dan QS. Al-Isra’ :
23-24, Jurnal llmiah DIDAKTIKA , Universitas Ibnu Khaldun Bogor. Vol. 18(1). 2017, h. 16.

16 Nur I’anah, Birr Al-Walidain Konsep Relasi Orang Tua dan Anak dalam Islam, Jurnal Buletin
Psikologi; Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta Vol. 25(2), 2017,him.155
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Nur I’anah hanya mengungkap tentang perintah berbuat baik kepada kedua
orangtua secara umum. Sedangkan, pada penelitian ini membahas secara rinci
bentuk aplikatif berbakti kepada orangtua berdasarkan nilai kontekstual dalam
penyebutan secara berulang-ulang kata “orangtua” dalam Al-Qur’an dengan dasar
kaidah tata bahasa arab.

Dari penelitian konsep birru al-walidain di atas menunjukkan bahwa penelitian
hanya berpusat pada 1 sampai 3 ayat dengan surat dan ayat yang sama tanpa rincian
tahap-tahap usia seorang anak yang diwajibkan berbuat baik kepada orang tuanya.
Secara umum perbedaan pada penelitian ini terletak pada sumber data primer yang
diambil dari tafsir dari semua ayat yang mengandung makna walidain dengan
mengkhususkan dua mufassir Indonesia dengan hasil analisis data disajikan dalam

bentuk tahapan-tahapan usia anak:

F. Kerangka Teori

Permasalahan yang timbul di masyarakat Indonesia dua tahun terakhir ini
berdasarkan sumber dari kompas.com dan liputan6.com dan sumber berita lainnya
menunjukkan bahwa banyak kasus seorang anak laki-laki yang durhaka kepada
orangtuanya meningkat tajam seiring bertambahnya usia sang anak. Ketika anak
berusia kerja banyak kasus anak diusia ini masih meminta nafkah kepada
orangtuanya dengan paksaan dan aniaya jika tidak mampu memberikannya. Di usia
pasca nikah anak mulai enggan memberikan nafkah bahkan orantua dianggap
penghalang dalam menjalankan rumah tangga barunya sehingga banyak anak

membiarkan, mentelantarkan orangtuanya sendiri bahkan menyerahkan kebutuhan
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hidup dan kematiannya ke pihak lain. Ketika anak di usia akhir hayat sudah tidak lagi
percaya bahwa hartanya harus di wariskan lebih banyak ke orang tuanya dibanding
istrinya.

Maka sangat dibutuhkan pedoman untuk menjadi acuan masyarakat yang
masih lemah dalam memahami makna birrul walidain yang banyak disebut dalam
berbagai bentuk di dalam Al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan pada akhir latar
belakang. Penafsiran ayat-ayat di atas berdasarkan penafsiran Hamka dan Quraish
Shihab yang dikenal sangat paham kondisi kemasyarakatan di Indonesia dengan
tafsir yang menggunakan pendekatan sufi adabi ijtima’i dengan uraian-uraian tafsir
keduanya dapat diambil makna tersirat atau makan kontekstual yang dapat dijadikan
pedoman yang lengkap untuk anak berbakti kepada orantua yang sesuai dengan
kultur budaya Indonesia dibawah bimbingan Al-Qur’an. Penerapan hasil penelitian

ini diharapkan.mampu menciptakan masyarakat baik sesuai ajaran’Al-Qur’an.

G. Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang tepat yang digunakan untuk mencapai sebuah
tujuan. Metode ini meliputi seluruh perjalanan dan perkembangan pengetahuan,
seluruh rangkaian dari permulaan sampai akhir kesimpulan ilmiah, baik khusus
maupun seluruh bidang obyek penelitian.!” Peneliti akan melakukan langkah-langkah
yang sistematis dan terukur dalam melakukan penelitian ini, sehingga penelitian ini

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Metodologi penelitian ini akan

17 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), him. 10
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mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis

data dan metode validitas data yang akan dijelaskan dibawah ini:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang ditempuh melalui
metode library research (studi pustaka).® Disebut kualitatif karena sumber
data yang akan dieksplorasi berupa pernyataan verbal yang tertuang dalam
bentuk tulisan.’® Pada penelitian kualitatif, mula-mula ditentukan sebuah topik
dan tema untuk menelusuri referensi pada sumber reputasi. Tahap berikutnya
dilakukan oleh klasifikasi dan kategori literatur.?’ Selanjutnya data ditampilkan
dan data diabstrakkan sehingga.menjadi fakta. Pada tahap akhir dilakukan
interpretasi terhadap fakta sehingga menghasilkan informasi.atau pengetahuan
baru. Adapun interpretasi fakta ini menggunakan conten analysis (analisis isi)?*
dengan tahapan sebagai berikut : tahap perumusan masalah penelitian, tahap
studi kepustakaan, tahap analisis data dan mengolah data.

b. Sifat Penelitian
Sifat pada penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian yang
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan

atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik sesuatu yang

18 Zed. M, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), him. 2.

19 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him.
19.

20 vati Afiyanti, Penggunaan Literatur Dalam Penelitian Kualitatif, Jurnal Keperawatan Indonesia,
Volume 9, No. 1, Maret 2005, him. 32.

21 Wahyudin Darmalaksana, Corona Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung 24
Maret 2020, him. 2.
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akan di teliti.?? Metode ini digunakan untuk dapat menganalisis ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan birrul walidain dengan Tafsir Al-Azhar dan

Tafsir Al-Misbah.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif-
Komparatif (Mugaran), maksudnya adalah mengemukakan atau memaparkan
penafsiran dari tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah tentang birrul walidain.
Setelah data-data terkumpul, kemudian dilakukan pemahaman yang lebih

mendalam serta dianalisa secara objektif.

Dalam penelitian ini juga menggunakan Interprestasi yaitu membuat
tafsiran namun yang tidak sbersifat subjektif melainkan harus bertumpu pada
evidensi objektif untuk mencapai kebenaran otentik. > Peneliti menafsirkan
berdasrkan data-data objektif yang telah dipahami, sehingga dengan demikian
peneliti mendapatkan hasil penelitian® dengan pemahaman yang objektif

mengenai materi yang peneliti teliti.

3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.?* Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder, dikarenakan penelitian ini merupakan

penelitian kepustakaan atau library research, yang terdiri dari:

2235ydaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Mix Method, Cet. Ke-3 (Depok: PT. Raja
Grafindo Persada, 2019).Sudaryono. him. 88.

23 M. Baharudin, Dasar-dasar Filsafat, (Lampung: Harakindo Publishing, 2013). him. 50.

2 Arikunto, “Suharsimi Arikunto.Pdf,” in Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik-Revisi Ke X,
2010.
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a. Sumber data primer adalah bahan data yang mempunyai otoritas (autoritatif).?®
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data primer adalah Tafsir
Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Sihab.

b. Sumber data sekunder adalah semua publikasi tentang data yang merupakan
dokumen tidak resmi, terdiri dari buku, penelitian, jurnal karya ilmiah dan lain
sebagainya.?®, dalam penelitian ini mencakup buku, penelitian, karya ilmiah,
yang berhubungan dengan penelitian.

c. Sumber data Tersier adalah semua tulisan yang bersifat sebagai pelengkap,
atau sumber data yang memberikan penjelasan mengenai data primer dan data
sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan lainnya.?’ Dalam penelitian ini
bahan hukum tersiernya berupaKamus Bahasa Arab, KBBI, Ensiklopidia dan

lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana yang telah»dituliskantdiatas bahwa penelitian ini merupakan
jenis penelitian pustaka yang bersifat kualitatif. Maka teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dengan metode dokumentasi yaitu dengan mencari data
mengenai beberapa perihal berupa buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.?®
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan mengumpulkan data-data yang di
butuhkan dalam penelitian, yakni berupa bahan data primer, bahan data skunder

dan bahan data tesier yang berhubungan topik penelitian.

%Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum,Cet. Ke-5,. (Jakarta: Sinar Grafika, 2014)., him. 47
B1pid., him. 54

2bid., him. 57

2M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003).hlm. 27
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5. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data merupakan upaya mencari dan merancang
secara sistematis pada data yang telah terkumpul, gunanya untuk meningkatkan
pemahaman pada sesuatu hal yang akan diteliti, seperti topik yang peneliti angkat
yaitu Birrul Walidain dalam Perspektif Qur’an, peneliti dapat menggunakan
metode penelitian pustaka dan analisis isi (contentanalysis). Analisis isi adalah
setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk mengkaji isi informasi terekam.
Analisis isi disini dimaksudkan melakukan analisis terhadap makna yang
terkandung dalam masalah yang hendak dibahas. Metode penelitian content
analisis, biasanya digunakan dalam penelitian yang bersifat normatif. Tahap
analisis isi sebagai berikut : dengan tahapan sebagai berikut : tahap perumusan
masalah penelitian, tahap studi.kepustakaan, tahap analisis data dan mengolah

data.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan pada karya ilmiah terstruktur dalam beberapa bab
yang disesuaikan dengan keperluan penelitian guna memudahkan pemahaman
terhadap proses dan hasil penelitian ini.
Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini membahas hal-hal terkait
dengan proposal dan ajuan tentang bagaimana penelitian ini dilatar belakangi,
bagaimana proses penelitiannya, metodologi yang digunakan, dan hal-hal yang

terkait penelitian ilmiah lainnya.
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Bab kedua adalah teori. Pada bab ini membahas teori-teori terkait definisi
dan penafsiran Birrul Walidain, pandangan para filsuf, pandangan para mufassir,
pandangan dimasyarakat, serta fungsi dan peran dari Birrul Walidain hingga hal-hal
lain secara eksplisit dan mendetail.

Bab ketiga adalah data. Pada bab ini membahas data-data berupa ide dan
gagasan mengenai Birrul Walidain , serta biografi dari mufassir.

Bab keempat adalah hasil analisis. Pada bab ini teori dan data yang telah
dikemukakan akan di analisis serta diinterkoneksikan antara tinjauan umum dan
penafsiran-penafsiran para mufassir terkait Birrul Walidain .

Bab kelima adalah kesimpulan. Pada bab ini berisi kesimpulan, kritik dan
saran. Kesimpulan dimaksudkan sebagai ringkasan akhir dan jawaban dari rumusan
masalah yang berada pada bab pertama. Kritik dimaksudkan untuk membangun dan
memberikan:masukan kepada penulis terkait kekeliruan serta kekurangan baik dalam

proses maupun hasil pada penelitian ini guna perbaikan:
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BAB I1

BIRRUL WALIDAIN DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi Birrul Walidain

1. Definisi Birrul Walidain dan Kedekatannya Terhadap Anak menurut Psikologi

dan Tasawuf

Birrul dalam kamus al-Munawwir bermakna ketaatan, keshalehan,
kebaikan, belas kasih, kebenaran, banyak berbuat kebajikan, kedermawanan dan
syurga.?® Adapun Al-Walidain memiliki arti “kedua orang tua (bapak dan ibu
kandung)” merupakan kata Arab dalam posisi majrzr, jika dalam posisi marfi’
menjadi walidani yang berasal dari kata walidun yang berarti “seorang ayah atau
seorang bapak”. Orangtua memiliki peran utama dan merupakan lingkungan
pertama dalam memberikan tuntunan pendidikan dan perkembangan menuju
kemandirian ataurkedewasaan. Dalam hasil penelitian bahwa kedewasaan dan
kemandirian seorang anak dipengaruhi oleh jasa keberadaan kelekatan orangtua
dalam mendidik anak. Kedekatan atau kelekatan orangtua tersebut secara
psikologi melahirkan hubungan psikologi yang abadi antara orangtua dengan
anak. Para pakar psikologi mengungkap bahwa perkembangan kemandirian dan
kedewasaan seorang anak terjadi di usia dini yang dipengaruhi oleh 3 hal, salah

satunya adalah kelekatan anak dengan orangtua.*

29 https://an-nur.ac.id/birrul-walidain-pengertian-cakupan-dan-dalilnya/ di akses pada 6 Juli 2023.

%0 Zawaqgi Afdal Jamil, Miari Edlin dan Hidayat, “Kelekatan Anak Terhadap Orangtua Dalam
Pembentukan Kemandirian”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 03(2), 2020, h. 109-
110.
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Uraian tentang al-walidain dari segi bahasa dan segi psikologi di atas
tersimpulkan bahwa makna kata al-walidain merupakan orang tua atau ayah dan
ibu kandung yang memiliki jasa besar dalam membentuk kemandirian dan
kedewasaan seorang anak yang terbungkus dalam ikatan hati sepanjang
hayatnya. Sedangkan pandangan ilmu tasawuf mengenai makna orangtua yang
diwakili oleh pendapat Imam Al-Gazali yang diambil dari hasil penelitian
menjelaskan bahwa kedua orangtua ayah dan ibu merupakan manusia yang
paling besar jasanya dan paling utama bagi seorang anak, serta keduanya
memiliki hak terbesar baik dimasa hidup maupun setelah wafat yang wajib

dilakukan oleh sang anak .3

2. 'Definisi Al-Walidain dalam Perspektif Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an kata al walidain disebutkan sebanyak 24 kali dalam 10
bentuk kata di-atas yaitu al walidain, al walidani, walidayya, walidun, walidin,
walidayhi, walidayka, dan huma, secarattekstual dalam ayat-ayat tersebut dalam
perintah berbuat baik kepada orang tua menggunakan kata izsana (berbuat baik)
4 kali, husna (berbuat baik) 1 kali, bilma ruf (dengan baik dalam berwasiat) 1
kali, maanfagtum (menginfagkan harta) 1 kali, bil giss (adil dalam menegakkan
hukum) 1 kali, nasib (memperoleh warisan harta) 1kali, mawaliya (menjadi ahli
waris) 1 kali, barra (berbuat baik) 1kali, anisykurli (berterimakasih) 2 kali,
igfirlz (memintakan ampunanan untuk orangtua) 2 kali, ikhfidwa irkamhuma
(merunduk/tunduk dengan rendah hati, memohonkan kasih Allah Swt untuk

keduanya) 1 kali. Sebagian besar ayat-ayat diatas diawali dengan perintah

$1Maya Sari, “Konsep Ikhsan Terhadap Orangtua menurut Imam Al-Gazali”, (Skripsi, UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, 2017M/1438H),h. 41-42.
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kewajiban seorang hamba kepada Allah Swt terlebih dahulu kemudian di ikuti

perintah kewajiban seorang anak kepada orang tua kandung.

Dari analisis kata yang dipakai dalam ayat di atas al walidain secara
istilah adalah orangtua kandung yang memiliki kedudukan tinggi setelah Allah
Swt dan memiliki hubungan yang kekal dengan sang anak laki-laki hingga dapat
saling memberikan syafa’at dan keduanya mendapat hak dari anak yang berbuat
baik penuh tanggung jawab dan ketundukkan baik keduanya dalam keadaan
iman maupun kafir selama tidak memerintah berbuat maksiat dan dengan
mencukupi kebutuhan keduanya dari penghasilan yang dimiliki, merawat penuh
kasih-sayang ketika usia senja dengan tidak menyakitinya dengan perkataan
maupun perbuatan, memberikan kepercayaan wasiat, mendoakan ampunan dan
mendoakan rasa syukur terhadap keduanya baik ketika hidup. maupun sudah

wafat.

B. Tahapan Usia Anak dan Umpan-baliknya terhadap Birrul Walidain
Tahapan usia orang tua telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an dalam 6 tahapan
diantaranya tahap persiapan, tahap harapan, tahap pendidikan, tahap keberhasilan,

tahap tawakkal, tahap sabar dan syukur.

1. Tahap Persiapan
Usia orangtua rata-rata 25 - 30 tahun. Tahap ini adalah tahap pernikahan,

sebagaimana Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia
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berpasang-pasangan, 32 pasangan yang dimaksud adalah laki-laki dengan
perempuan, * dengan tujuan untuk menghindari zina dan mendapat
ketentraman jiwa3*, pasangan yang dipilih diutamakan yang sekufu®®, dan
jika keadaan fakir atau miskin maka dianjurkan tetap menikah karena Allah
Swt yang akan mencukupkannya.® Pada tahap ini seorang muslim akan
mempersiapkan menjadi suami yang sholih dan seorang muslimah akan
mempersiapkan diri menjadi istri sholihah.
2. Tahap Harapan

Usia orangtua rata-rata 25,3 — 30,3 tahun. Pada tahap ini orangtua akan
memiliki sebuah harapan besar dengan kehadiran seorang anak, dan ini
sesuai dengan ayat ; “.. dan carilah apa yang ditetapkan Allah untuk kamu
(yaitu anak)*” Bahkan dianjurkan‘untuk memiliki anak banyak berdasarkan
hadis.riwayat Anas nin malik Ra, “ nikahilah perempuan yang pecinta dan
yang dapat beranak.banyak karena sesungguhnya aku akan berbangga

dengan banyaknya umat pada hari kiamat” 3

32QS. An-Nisa’ :1, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word versi
2.0.

33QS. Al-Qiyamah : 39, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word
versi 2.0.

34QS. Ar-Ram :21, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word versi
2.0.

35QS. An-Nar :3, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word versi
2.0.

3QS. An-Nisa’ :32, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word versi
2.0.

37QS. Al-Bagarah:187, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, Qur'an Kemenag in Microsoft Word
versi 2.0.

Ahmad bin Aly bin Hajar Abu Fadhl al-‘Asqalant asy-Syafi’i, Fathul Bar7 bi Syars Sahih al-
Bukhar7 (Birat : Darul Ma’rifah, 1379 H), Juz. 9, h. 111. Lihat juga, Ahmad bin Aly bin Hajar
Abu Fadhl al-*Asqalant asy-Syafi’1, Fathul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhar? (Birat : Dar ar-
Risalah al-Alamiyah, 1434 H), cet. 1, Juz. 15, h. 220.
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3. Tahap Pendidikan

Usia orangtua rata-rata 26,2 — 31,2 tahun. Tahap ini orangtua akan mulai
menjadi orangtua yang akan merawat*® dan mendidik anaknya*® hingga usia
pemuda, hingga anak tumbuh dewasa mencapai kemandirian yang siap
menjalani kehidupan sesuai syariat karena telah siap fisik jasmani, mental
dan ilmunya.

Tahap Keberhasilan

Usia orangtua rata-rata 47,2 — 52,2 tahun. Tahap ini orangtua akan melihat
penuh kebahagiaan dengan mata dan hatinyasecara langsung keberhasilan
sang anak ketika anak sekian lama berada dalam pendidikan, asuhannya dan
juga pembiayaannya, sehingga anak menjadi seorang pemuda yang mandiri
dan“dewasa siap mental dan ilmu-untuk terjun ke dunia kerja dan memiliki
penghasilan melalui keahlian dan keilmuannya.*

Tahap Tawakkal

Usia orangtua rata-rata 51,2 — 56,2 tahun, sebagai usia pra-lansia, dan masa
mendekati usia pension. Tahap ini beberapa orangtua mulai awal merasakan
salah satu atau lebih dari beberapa penyakit kronisseperti osteoporosis,??

tekanan darah tinggi, gangguan pendengaran, penyakit paru. Orangtua disaat

$9Merawat mulai dari mengandung, menyusui hingga menyapih (QS. Al-Bagarah: 233, QS.
Lugman:14, QS. Al-Ahqaf :15).

40Mendidik mulai dari mengajarkan tauhid (QS. Lugman: 13), mengajarkan shalat dan memerintah

untuk shalat ( QS. Taha: 132) ketika anak berusia 7tahun, ketika umur 10 tahun jika
meninggalkan shalat dipukul, dan saatnya memisahkan tempat tidurnya (HR. Abu Daud)

4Keilmuan yang meliputi berbagai bidang yang sudah mencapai tingkat sarjana atau pasca sarjana,

hal ini dapat membuat kebahagian tersendiri bagi orangtua karena keberhasilannya

“2Prevalensi penyakit tulang keropos ini pada tahun 2010 meningkat dari 23 % pada usia 50-80 tahun
menjadi 53 % pada usia 70-80 tahun. Lihat, Khawa Sukmawati, Ardi Pujianta, “Deteksi Penyakit
Tulang Menggunakan JaringanSyaraf Tiruan dengan Metode Backpropagation™, Jurnal Sarjana

Teknik Informatika, Vol. 2(2), 2014. h. 1309-1310.
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kondisi kesehatan mulai berkurang, di saat yang sama sang anak memasuki
usia nikah. Hakikat pada masa ini bagi orangtua adalah masa tawakkal
kepada Allah dengan sepenuh hati karena orangtua akan merelakan buah
hatinya untuk mengemban amanah baru, jika anaknya seorang laki-laki maka
sang anak memiliki tanggung jawabnya baik orangtua maupun istri, jika
anaknya perempuan maka sang anak perempuan akan berpindah
kewaliannya dari orangtuanya kepada suaminya, artinya seorang anak
perempuan akan mengabdi melayani suaminya.
6. Tahap Sabar dan Syukur

Usia orang tua rata-rata 58,2 — 63,2 tahun, orang tua mulai memasuki masa
lansia untuk sebagian orang tua yang memasuki tahap ini dengan umur yang
sudah mencapai 60 tahunm, **dan rambut sudah banyak beruban serta
memasuki masa.pensiun bagi seorang pegawai negeri..Masa ini orang tua
juga memasuki' usiassenja atau usia akhiryang, disebut tahap menghadapi
kematian karena begitu dekatnya usia ini dengan kematian.* Tahap ini
orangtua memiliki status kemuliaan yang sangat tinggi yaitu :

a) Sebagai hamba yang palingbaik diantara yang lainnya, karena panjang

umurnya dan baik amalnya*

43Usia 60 tahun merupakan batasan lansia di Indonesia, Lukman Nul hakim, “Batasan Usia dan
Kesejahteraan Lansia”, Bidang Kesejahteraan Sosial Ousat Penelitian Badan Keahlian DPR R,
Vol. XII (19), 2020. h. 13-14.

4 Nabi Saw bersabda : “ umur umatku antara 60-70 tahun dan sedikit dari mereka yang
melewatinya”, Ahmad bin Aly bin Hajar Abu Fadhl al-‘Asqalani asy-Syafi’1, Fathul Barz bi
Syarh Sahih al-Bukhart (Biriit : Darul Ma’rifah, 1379 H), Juz. 11, h. 240.

4 Muhammad bin ‘Isa At-Tirmidzi. Sunan At-Tirmidzi(Mesir : Syirkah Maktabah. 1395H/ 1975M),
cet. 2, Jilid. 4, no. 2330, h. 566.
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b) Memuliakan orang tua yang beruban karena usia tuanya sama seperti

memuliakan Allah Swt*

Di tahap ini sebagian anak juga ada yang sangat memperhatikan kedua
orangtuanya baik menyayangi maupun merawat keduanya hingga akhir
hayat keduanya. Itulah yang membuat orangtua bersyukur ketika memasuki
tahap ini dan Dbersabar terhadap beberapa kekurangannya seperti
berkurangnya kesehatan badannya, berkurangnya harta, dan sebagian sang
anak yang lebih fokus ke urusan pekerjaan, perkembangan karir, gaya hidup

istri dan biaya anak-anaknya yang telah memasukki usia sekolah.

C. Peranan Birrul Walidain terhadap Anak
Orangtua dalam dunia pendidikan.memiliki peranan yang sangat penting bagi
anak diantaranya adalah sebagai pendamping, penjalin komunikasi, pemberi
kesempatan atau kepercayaan, pengawas, pendorong atau pemberi motivasi, dan
pemberi pengarahan atau nasihat.*” Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa

peran orangtua merupakan penentu kualitas anak di masa depan.

Peranan orangtua merupakan pendidikan pertama dalam membentuk karakter
anak,*® mulai dari mengajarkan pendidikan iman, pendidikan pergaulan sesama
muslim, dan pendidikan sosial. Peranan orangtua dari penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa kedudukan peranan orangtua memiliki peran dalam menentukan

4Abdul muhsin bin Hamad al-‘Abad al-Badr.Syaras Sunan Abi Dawud (tk.: Maktabah Syamilah.
T.h), Jilid. 549, h. 25.

47 Mutmainnah, “Peran Orangtua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang Androgynius melalui
kegiatan Bermain”, Jurnal Pendidikan Anak. VVol. 1(1), 20212. h. 109-110

“8Abbd. Syahid dan Kamarruddin, “Peran Orangtua Dalam Pendidikan Islam Pada Anak”, Al-Ligo’
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7(3), 2019. h. 131.
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tingkat kedewasaan dan kepribadian akhlak sang anak, sehingga orangtua
ditekankan bahkan diwajibkan untuk mempersiapkan sang anak dari usia dini untuk
diberikan pendidikan yang dibutuhkan seperti pendidikan iman, pendidikan

pergaulan sesama muslim, dan pendidikan sosial.

D. Hak-hak Al-Walidain dari Seorang Anak
Orangtua memiliki hak untuk mendapatkan pemeliharaan sesuai dengan kemampuan

seorang anak.“® Pemeliharaan ini meliputi semua aspek kehidupan seperti; makanan,
kesehatan fisik, kekuatan mental, kesejahteraan spiritual, hubungan dengan keluarga

dan orang lain, pekerjaan atau aktifitas dan keuangan.

E. Kedudukan Al-Walidain terhadap Anak

Orangtua memiliki kedudukan yang sangatitinggr dan mulia baik di dunia maupun
di akhirat, di dunia orangtua berkedudukan sebagai penaggung jawab terbentuknya anak
yang bertauhid,> beradab, sholeh, mandiri, berilmu dan memiliki keahlian, dan ketika
di akhirat orangtua memiliki kedudukan sebagai penolong atau pemberi syafa 'at kepada
anakatas izin Allah Swt.! Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua

merupakan aset dunia akhirat bagi seorang anak.

49Angly Branco Ontolay, “ Hak dan Kewajiban Orangtua dan Anak ditinjau dari Pasal 45 Juncto 46
Undang-Undng Nomor 1 Tahun 19747, Lex Privatum Jurnal Elektronik Bagian Hukum
Keperdataan Fakultas Hukum Unsrat, Vol.5(1), 2020. h. abstrak

9(QS. Lugman:13)

51(QS. Al-Balad:13)
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